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POLTEKKES KEMENKES PALEMBANG 

BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar belakang 

Apendisitis adalah kondisi peradangan pada apendiks vermiformis yang 

pada umumnya disebabkan oleh proses infeksi akibat obstruksi lumen apendiks. 

Obstruksi ini dapat terjadi karena hiperplasia jaringan limfoid, tumor apendiks, 

infestasi cacing askaris, maupun erosi mukosa apendiks oleh parasit seperti 

Entamoeba histolytica, sehingga memicu oedema, pertumbuhan bakteri, dan 

reaksi inflamasi (Aryanti & Siyamti, 2025). Apendisitis akut terjadi pada 

apendiks vermiformis. Apendiks vermiformis merupakan salah satu bagian dari 

saluran pencernaan yang berada di kuadran kanan bawah abdomen dan 

termasuk organ tambahan dalam sistem gastrointestinal. Secara anatomi, 

apendiks berbentuk menyerupai cacing dan terbentuk pada masa embriologis 

dari dinding posteromedial sekum. Struktur ini umumnya terletak sekitar 2 cm 

di bawah ileocecal valve, meskipun posisi anatomisnya dapat bervariasi pada 

setiap individu  (Akemah et al., 2023).  

Proses peradangan yang terjadi pada apendiks mengakibatkan 

peningkatan tekanan intraluminal yang memicu munculnya nyeri dengan 

intensitas yang semakin meningkat. Pada fase awal, nyeri dirasakan secara difus 

atau periumbilikal, kemudian setelah beberapa jam akan berfokus pada kuadran 

kanan bawah abdomen. Kondisi ini selanjutnya dapat memicu terbentuknya 

akumulasi nanah pada apendiks yang mengalami peradangan (Appulembang et 

al., 2024). Apabila tidak ditangani secara cepat dan tepat, dinding apendiks 

dapat melemah hingga terjadi perforasi yang berpotensi menyebarkan infeksi ke 

rongga peritoneum, sehingga apendisitis merupakan kondisi serius yang 

memerlukan penanganan medis (Aryanti & Siyamti, 2025).  

Berdasarkan data Organisasi Kesehatan Dunia atau World  Health  

Organization (WHO) Tahun  2022 dalam (Nurfadilah et al., 2026)  tercatat  

jumlah kasus  apendistis  di  seluruh dunia sekitar 32,782 juta kasus, dengan 

75,2% pasien apendisitis akut menjalani tindakan operasi apendiktomi. Menurut  
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data  Kementrian  Kesehatan  Republik  Indonesia  pada  tahun  2022,  

menunjukkan bahwa apendisitis masih memiliki angka insiden yang tinggi dan 

menempati urutan keempat di antara penyakit sistem pencernaan setelah 

dispepsia, gastritis, duodenitis, dan gangguan sistem cerna lainnya. Setiap 

tahun, sekitar 10 juta penduduk Indonesia mengalami apendisitis, dengan angka 

morbiditas sebesar 95 per 1.000 penduduk, yang tercatat sebagai yang tertinggi 

di kawasan ASEAN (Association of Southeast Asian Nations). 

 Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan penulis di RSUD 

Siti Fatimah Az-Zahra Palembang pada tahun 2026, diperoleh data rekam medis 

pasien apendisitis selama periode tahun 2022–2025. Pada tahun 2022 tercatat 

sebanyak 8 pasien dengan diagnosis apendisitis, jumlah ini meningkat menjadi 

54 pasien pada tahun 2023. Selanjutnya, pada tahun 2024 terjadi peningkatan 

yang cukup signifikan dengan jumlah kasus mencapai 110 pasien, dan pada 

tahun 2025 kembali mengalami kenaikan menjadi 122 pasien. Secara 

keseluruhan, selama kurun waktu empat tahun tersebut tercatat sebanyak 294 

pasien yang terdiagnosis apendisitis di RSUD Siti Fatimah Az-Zahra 

Palembang. 

Salah satu tindakan penatalaksanaan pada pasien dengan apendisitis akut 

adalah prosedur operasi apendiktomi (Mediarti et al., 2022). Apendiktomi 

merupakan salah satu tindakan operasi yang dapat dilakukan pada apendiks 

yang mengalami peradangan. Apendiktomi adalah pengangkatan terhadap 

apendiks yang terimplamasi dengan prosedur operasi (Dinata et al., 2024). 

Keluhan yang umum dialami pada periode post operasi adalah timbulnya nyeri, 

yang sering kali menimbulkan pengalaman tidak menyenangkan pada pasien 

akibat pengendalian nyeri yang tidak adekuat (Mediarti et al., 2022). Sehingga 

dapat dihubungkan dengan masalah keperawatan yang tercantum dalam 

diagnosa keperawatan yaitu, nyeri akut b.d agen pencedara fisik (prosedur 

operasi).  

Nyeri post operasi umumnya dirasakan pada daerah periumbilikal dan 

dapat menjalar ke kuadran kanan bawah abdomen akibat trauma jaringan selama 

tindakan operasi. Nyeri post operasi umumnya mulai muncul seiring dengan 
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berkurangnya efek anestesi. Keluhan nyeri tersebut biasanya muncul pada 1-6 

jam pertama setelah Tindakan operasi, meskipun waktu dan intensitas nyeri 

dapat berbeda pada setiap pasien. Variasi ini dipengaruhi oleh beberapa faktor, 

antara lain jenis teknik operasi yang digunakan (laparoskopik atau terbuka), 

pemberian analgesik perioperatif, serta metode anestesi yang diterapkan selama 

operasi (Ha et al., 2020). Oleh karena itu, penatalaksanaan nyeri post operasi 

perlu dilakukan secara komprehensif untuk meningkatkan kenyamanan dan 

mempercepat proses pemulihan pasien. Selain terapi farmakologis berupa 

pemberian analgesik sesuai advis dokter, pendekatan nonfarmakologis dapat 

digunakan sebagai terapi pendukung, salah satunya aromaterapi lavender yang 

bertujuan memberikan efek relaksasi, menurunkan persepsi nyeri, serta 

meningkatkan kenyamanan pasien selama masa pemulihan post operasi (Putri 

et al., 2023). 

Aromaterapi merupakan salah satu bentuk terapi komplementer yang 

memanfaatkan minyak esensial yang diekstraksi dari berbagai bagian tanaman, 

seperti bunga, daun, batang, maupun akar (Andreyanto et al., 2025). Salah satu 

jenis aroma yang sering dimanfaatkan sebagai terapi nonfarmakologis untuk 

membantu menurunkan nyeri dan meningkatkan relaksasi adalah aroma bunga 

lavender. Lavender diketahui mengandung senyawa aktif utama berupa linalool 

dan linalyl asetat yang berperan dalam memberikan efek sedatif dan 

menenangkan. Kandungan tersebut dapat memengaruhi sistem saraf pusat 

melalui indera penciuman sehingga membantu mengurangi persepsi nyeri, 

menurunkan ketegangan, serta meningkatkan rasa nyaman pada pasien. Dalam 

penerapannya, aromaterapi lavender dapat diberikan melalui metode inhalasi, 

yaitu menghirup aroma minyak esensial lavender selama kurang lebih 10 menit 

dengan jarak sekitar ±20 cm, sehingga senyawa aktifnya dapat terstimulasi 

secara optimal melalui sistem olfaktorius untuk menghasilkan efek relaksasi dan 

analgesik (Putri et al., 2023).  

Berbagai penelitian terdahulu telah membuktikan bahwa aromaterapi 

lavender merupakan intervensi nonfarmakologis yang efektif dalam 

menurunkan intensitas nyeri akut pada pasien post operasi apendisitis. 
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Penelitian yang telah dilakukan oleh Afriani & Fitriana (2020) di RSUD RA 

Kartini Jepara pada tanggal 29 Mei – 16 Juni 2019, implementasi pemberian 

aromaterapi lavender dilakukan selama 2 hari menunjukan pemberian 

implementasi tersebut sangat efektif dalam penurunan tingkat nyeri. Sejalan 

dengan penelitian tersebut, (Rustiawati et al., 2023)  di RSUD dr. Dradjat 

Prawiranegara Serang Banten pada Prawiranegara di bulan januari sampai 

dengan oktober 2019 membuktikan bahwa setelah dilakukan selama 3 hari 

berturut-turut dapat menurunkan nyeri akut dengan skala sedang pada pasien 

post operasi appendiktomi. Selanjutnya, Penelitian yang telah dilakukan oleh 

Aryanti & Siyamti, (2025) di ruang  Binahong  RSUD  Pandan  Arang Boyolali 

pada tanggal 22-24 Februari 2025 membuktikan  Penerapan  teknik  relaksasi 

napas dalam  dan aromaterapi   terbukti   mampu menurunkan intensitas nyeri 

pada pasien post operasi apendisitis dengan masalah nyeri akut. Hasil yang 

serupa juga dimuat oleh Ika Imelda et al., (2025) di RSUD Koja Jakarta Utara 

pada tanggal 27 Mei – 1 Juni membuktikan bahwa implementasi pemberian 

aromaterapi lavender efektif dalam penurun intesitas nyeri pada pasien post 

operasi apendisitis. Lebih lanjut, penelitian yang dilakukan oleh Nurfadilah et 

al., (2026) di RSUD Labuang Baji Makassar pada tanggal 15 Agustus 2025 

membuktikan bahwa aromaterapi  lavender efektif sebagai  terapi  

komplementer  nonfarmakologis  dalam menurunkan nyeri akut    pada    pasien    

post operasi    apendiktomi serta    dapat mendukung proses penyembuhan dan 

meningkatkan kualitas asuhan keperawatan.  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian Aromaterapi Lavender Pada Pasien Post 

Operasi Apendisitis Dengan Masalah Keperawatan Nyeri Akut di RSUD Siti 

Fatimah Palembang Tahun 2026. 

 

B. Rumusan Masalah 

 Bagaimanakah aromaterapi lavender pada pasien post operasi apendisitis 

dengan masalah keperawatan nyeri akut di RSUD Siti Fatimah Palembang tahun 

2026? 
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C. Tujuan Studi Kasus 

Tujuan Penulisan laporan tugas akhir ini adalah sebagai berikut. 

1. Tujuan Umum 

Mendeskripsikan aromaterapi lavender pada pasien post operasi 

apendisitis dengan masalah keperawatan nyeri akut di RSUD Siti Fatimah 

Palembang Tahun 2026. 

2. Tujuan Khusus 

a. Mendeskripsikan lokasi dan karakteristik, memberikan teknik non-

farmakologis, mengedukasi Teknik non-farmakologis yang tepat, 

mengkolaborasikan pemberian analgetic pada implementasi 

keperawatan aromaterapi lavender pada pasien dengan nyeri akut post 

apendisitis di tahun 2026. 

b. Mengalisis hasil aromaterapi lavender pada pasien post operasi 

apendisitis dengan masalah keperawatan nyeri akut di RSUD Siti 

Fatimah Palembang Tahun 2026. 

 

D. Manfaat Studi Kasus 

1. Bagi Pasien/Keluarga 

Memberikan informasi dan pengalaman bagi pasien/keluarga, serta 

membantu pasien dalam meningkatkan pemahaman atas nyeri akut dan 

upaya untuk mengatasi masalah yang berhubungan dengan nyeri akut. 

2. Bagi Rumah Sakit 

Bagi rumah sakit, hasil penelitian ini diharapakan sebagai dasar 

pengembangan standar/pedoman pengembangan kemampuan dalam 

pemberian aromaterapi lavender pada pasien post operasi apendisitis 

dengan masalah keperawatan nyeri akut. 

3. Bagi Pengembangan Ilmu dan Teknologi Keperawatan 

Penulisan ini diharapkan dapat menjadi acuan, sumber pemikiran dan 

menambah wawasan ilmu dan teknologi terapan bidang keperawatan dalam 
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pemberian aromaterapi lavender pada pasien post operasi apendisitis 

dengan masalah keperawatan nyeri akut. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil studi kasus ini diharapkan dapat menjadi data dasar bagi 

peneliti selanjutnya untuk memberikan aromaterapi lavender pada pasien 

post operasi apendisitis dengan masalah keperawatan nyeri akut. 
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